Analisis Harga Kakao Pekan Pertama Januari 2013

Kakao, (1 Januari — 4 Januari 2013)

Mengawali tahun 2013, dalam rentang pekan pertama Januari 2013, gairah bursa kakao belum
semarak. Bahkan, pergerakannya pun cenderung tertekan. Di bursa NYBOT, sebagai basis bursa
kakao di New York, harga kakao pada pembukaan perdagagan, Rabu (2/1) bergerak di level
tinggi US$2295 per ton untuk kontrak pengiriman Maret 2013, yang kemudian bergerak tertekan
signifikan hingga berakhir Jum’at (4/1) di level US$2220 per ton (Grafik-1). Demikian juga
pergerakan harga di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kakao pada Rabu (4/1) berada di level
US$2286,16 per ton, dan tertekan Jum’at (4/1) di level US$2249,61 per ton.

Tertekanya harga kakao di bursa NYBOT selain dipicu belum optimalnya gairah transaksi kakao
akibat liburan Tahun Baru para pelaku pasar, juga dipicu menurunnya permintaan para pabrik
cokelat di Afrika Barat dalam peningkat produksinya akibat digenjotnya produksi Desember
2012 jelang pergantian tahun. Sebagai catatan, pergerakan produksi kakao pada akhir tahun
2012, para pabrikan kakao meningkatkan produksinya tertinggi dalam dua tahun terakhir.
Sehingga memicu harga naik 4.9% selama Desember 2012.

Selain itu, kondisi stabilitas politik di pantai Gading juga mulai kondusif. Sebagai Negara
produsen utama dunia, Pantai Gading cukup menentukan “getaran” harga kakao di tingkat
global. Demikian juga di Afrika Barat, tingkat permintaan pada awal tahun 2013, diperkirakan
menurun sehingga akan mempengaruhi pergerakan harga pada pekan-pekan selanjutnya bulan
Januari 2013.

Grafik-1: Pergerakan Harga Kakao Pekan Pertama
Januari 2013 (BBJ & NYBOT)
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Sementara itu, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) dalam kurs rupiah, harga kakao bergerak
tertekan (Grafik-2). Untuk kontrak pengiriman Maret 2013, harga kakao pada Rabu (2/1)
berada di level Rp22.000 per kg dan bergerak turun hingga kahirnya pada transaksi Jum’at (4/1)



berada di level Rp21.660 per kg. Sementara untuk kontrak Juli 2013, pada transaksi Senin berada
di level Rp22.130 dan pada transaksi Jum’at (4/1) di level Rp21.800 per kg.

Gafaik-2: Pergerakan Harga Pekan Pertama Januari 2013
di BBJ
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Kemudian di pasar fisik dalam negeri, terutama di beberapa sentra produsen kakao di Tanah Air,
harga kakao bergerak fluktuatif. Intensitas curah hujan yang tinggi, cukup mengganggu produksi.
Di Kota Kendari, Sulawesi Tenggara (Sultra) misalnya, harga kakao tertekan menjadi Kkisaran
Rp17.000 per kilogram sejak akhir Desember 2012 hingga awal Januari 2013. Sebelumnyua,
harga kakao bergerak dalam kisaran Rp18.500 per kilogram.

Pantauan disejumlah pusat penjuala hasil bumi di Kendari, pada Rabu (2/1), nampak pedagang
tidak membuka seluruh tempat pembelian kakao, karena kondisi hujan yang turun sejak beberapa
hari. Tidak ada pergerakan harga kakao dalam beberapa hari ini, baik pembelian kepada petani
maupun penjualan kepada pengumpul besar. Menurut para pegadang, pergerakan harga
komoditas kakao sebelumnya mengalami fluktuatif namun tidak seperti komoditas lain yang bisa
setiap hari bergerak.Kemudian dari sisi kualitas kakao petani, juga cenderung menurun karena
kurang kering, ditambah lagi hujan yang sudah melanda dibeberapa daerah di Sultra dan bahkan
di tanah Air. Namun, tanaman kakao petani di Kabupaten Kolaka, Konawe dan Bombana
semakin luas seiring dengan meningkatnya minat masyarakat setempat membudidayakan
tanaman tersebut dalam beberapa tahun terakhir.

Sementara itu, harga kakao kering di tingkat pedagang pengumpul Kota Pangkalpinang, Provinsi
Bangka Belitung, pada Selasa naik tipis menjadi Rp14.500 per kilogram dari harga sebelumnya
Rp14.000 per kilogram. Harga kakao mengalami kenaikan karena permintaan eksportir mulai
meningkat, sementara pasokan kakao dari petani berkurangharga kakao di pasar lokal masih
murah dalam beberapa bulan terakhir, padahal sebelumnya harga kakao bisa mencapai Rp15.000
hingga Rp16.000 per kilogram. Di Babel, bagi sebagian besar petani tanaman kakao hanya
sebagai tanaman selingan di antara tanaman pokok seperti karet, lada dan sebagai tanaman
pelindung di pekarangan rumahnya.



Sementara di Lampung, harga kakao masih tetap bertahan Rp14.500/kg, meskipun harga
normalnya berkisar Rp17.000- Rp18.000/kg. Seperti harga kakao yang pada pekan terakhir
Desember 2013, bergerak dalam kisaran Rp17.000 per kilogram, dan awal Januari 2013, turun
menjadi Rp16.000 atau turun 6 persen. Padahal, pada awal bulan ini sempat di harga Rp18.000
per kilo.

Sementara itu, juga dilaporkan Kementerian Perdagangan (Kemendag RI), pada akhir Desember
2012, bahwa industri hilir kakao domestik memang lagi mempesona saat ini. Selain mampu
mendatangkan investasi baru, industri hilir kakao juga menghidupkan kembali perusahaan yang
sempat mati suri. Tapi produktivitas dan mutu kakao kita perlu dibenahi.

Sejak bea keluar (BK) kakao berlaku pada 2010 lalu, investasi sektor hilir kakao terus mengalir.
Asosiasi Industri Kakao Indonesia (AIKI) mencatat, investor yang bakal masuk antara lain
Archer Daniels Midland Cocoa (ADM Cocoa) berasal dari Singapura dan JB Cocoa berasal dari
Malaysia.

Selain investasi baru, ada pula perusahaan pengolah kakao yang sempat mati suri akibat
kekurangan bahan baku, Kini beroperasi lagi. Perusahaan itu antara lain PT Effem Indonesia
(Makassar) yang berkapasitas 17.000 ton per tahun, PT Jaya Makmur Hasta (Tangerang),
kapasitas 15.000 ton per tahun, PT Unicom Kakao Makmur Sulawesi (Makassar) berkapasitas
10.000 ton per tahun. Kemudian ada PT Davomas Abadi (Tangerang) yang berkapasitas 140.000
ton per tahun dan PT Maju Bersama Cocoa Industries (Makassar) yang berkapasitas 20.000 ton
per tahun.

Dengan berkembangnya lagi industri hilir kakao, jelas butuh pasokan yang memadai dari hulu.
Karena itu, para pemangku kepentingan harus memprioritaskan upaya peningkatan produktivitas
kakao



